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ABSTRAK

Mahardika, Hardi. 2026. Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter Religius,
Disiplin, Dan Peduli Lingkungandi Smk Muhammadiyah Kajen. Magister
Pendidikan Agama Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr.
Mubhlisin, M. Ag. Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd. |

Kata Kunci: (Implementasi Kebijakan Pendidikan, Karakter religius, disiplin,
peduli lingkungan)

Predikat sebagai negara paling religius dalam ritus ibadah menurut PEW
Research Center tidak serta merta membuat religius dalam kehidupan sosial.
Dilatar belakangi oleh belum maksimalnya implementasi kebijakan pendidikan
karakter religius, disiplin, dan peduli lingkungan. Sementara itu, literatur
terdahulu masih terbatas pada penelitian pada peran guru dan kurikulum di SMK
Muhammadiyah Kajen, sehingga terjadi kekosongan penelitian terkait kebijakan
pendidikan karakter. Rumusan masalah penelitian meliputi (1) bagaimana
kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli lingkungan. (2)
Bagaimana implementasinya. (3) Menganalisis kebijakan dengan teori SWOT
untuk menguji kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Teori Yyang
digunakan menganalis implementasi kebijakan karakter religius adalah teori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Luckman. Karakater disiplin menggunakan
teori kontrol sosial Travis Hirschi. Karakter peduli lingkungan menggunakan teori
VBN Paul Stern dan Thomas Dietz. Pendekatan penelitian kualitatif (Field
research) dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukan, kebijakan
pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli lingkungan di SMK
Muhammadiyah Kajen berupa visi, misi, tujuan sekolah, dan turunan dari
kebijakan tersebut berbentuk kegiatan. Landasan kebijakan adalah kurikulum
pendidikan Muhammadiyah, gerakan 7 kebiasaan anak hebat Indonesia, standar
industri, dan rumusan para pendiri sekolah. Implementasi kebijakan karakter
religius menunjukan keberhasilan melalui tiga tahap. Eksternalisasi, siswa
mengekspresikan nilai religius dan merasa terbantu dengan peraturan sekolah
ditambah pengawasan dan keteladan guru dalam mempraktikan nilai religius.
Obijektivasi, terjadi melalui pelembagaan nilai dalam bentuk tata tertib sehingga
memiliki daya paksa untuk membentuk karakter siswa. Internalisasi, pembiasaan
budaya religius bukan rutinitas, tetapi sudah menjadi habitus mandiri siswa.
Implementas kebijakan karakter disiplin melalui empat elemen. Keterikatan
(Attachment) melalui implementasi kebijakan oleh guru dibangun diatas ikatan
emosional antara guru dan siswa. Komitmen (Commitment) melalui penanaman
kesadaran kepada siswa bahwa aturan praktis dan SOP dimaknai secara visoner
sebagai persiapan untuk masa depan. Keterlibatan (Involvement) memanfaatkan
waktu untuk kegiatan positif. Keyakinan (Belief) lahir dari rasa adil dalam
penegakan aturan. Kemudian implementasi kebijakan karakter peduli lingkungan
dipengaruhi tiga komponen. Komponen nilai diwujudkan dalam bentuk



penanaman nilai dan pembiasaan peduli lingkungan. Komponen keyakinan,
menumbuhkan keyakinan konsekuensi perilaku yang tidak pro lingkungan.
Komponen norma sosial, berupa kewajiban moral dan merasa bersalah jika
berperilaku merusak lingkungan. Dari rangkaian tersebut melahirkan perilaku
seperti menjaga kebersihan dan hemat menjadi tanggung jawab bersama. Analisis
SWOT kebijakan pendidikan karakter: Kekuatan (Strengths) sekolah terletak pada
konsistensi pembiasaan ibadah, penerapan standar industri, dan fasilitas yang
representatif untuk pendidikan karakter. Kelemahan (Weaknesses) berupa one
man show akibat rendahnya kesadaran, kompotensi, dan keteladan. Peluang
(Opportunitties) didukung oleh predikat sebagai sekolah pusat keunggulan,
kemitraan industry yang kuat, dan tingginya kepercayaan masyarakat. Ancaman
(Threats) ancaman internal berupa inkompetensi dan eksternal seperti media
sosial, pergaulan bebas, dan disfungsi keluarga.
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ABSTRACT

Mahardika, Hardi. 2026. Implementation of Character Education Policy:
Religious, Discipline, and Environmental Care in SMK Muhammadiyah Kajen.
Postgraduate Islamic Education, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Regency. Advisors: Prof. Dr. Muhlisin, M.Ag.; Dr. Nanang Hasan Susanto,
M.Pd.1.

Keywords: (Educational Policy Implementation, Religious character, discipline,
environmental care)

The status as the most religious country in terms of worship rituals
according to the Pew Research Center does not automatically translate into
religiosity in social life. This is backgrounded by the suboptimal implementation
of character education policies regarding religiosity, discipline, and environmental
care. Meanwhile, previous literature remains limited to research on the roles of
teachers and the curriculum at SMK Muhammadiyah Kajen, leaving a research
gap regarding character education policies. The research questions include: (1)
how are the character education policies for religiosity, discipline, and
environmental care formulated; (2) how implemented; and (3) how can these
policies be analyzed using SWOT theory to examine strengths, weaknesses,
opportunities, and threats. The theories used to analyze the implementation of the
religious character policy include Peter L. Berger and Luckmann's social
construction theory. The discipline character is analyzed using Travis Hirschi's
social control theory, while the environmental care character utilizes Paul Stern
and Thomas Dietz's Value-Belief-Norm (VBN) theory. This study adopts a
qualitative approach (field research) with a case study method. The results show
that the character education policies for religiosity, discipline, and environmental
care at SMK Muhammadiyah Kajen consist of the school's vision, mission, goals,
and derivatives of these policies in the form of activities. The foundation of these
policies includes the Muhammadiyah education curriculum, the "7 Habits of Great
Indonesian Children” movement, industrial standards, and the formulations of the
school's founders. The implementation of the religious character policy
demonstrates success through three stages. First, externalization, where students
express religious values and feel supported by school regulations, coupled with
teacher supervision and role-modeling in practicing religious values. Second,
objectification, which occurs through the institutionalization of values in the form
of school rules, thereby possessing the coercive power to shape student character.
Third, internalization, where the habituation of a religious culture is no longer a
mere routine but has become an independent habitus for the students. The
implementation of discipline character policies is carried out through four
elements. Attachment, through policy implementation by teachers, is built upon
an emotional bond between teachers and students. Commitment is fostered by
instilling awareness in students that practical rules and SOPs are visionarily
interpreted as preparation for the future. Involvement capitalizes on time for

xii



positive activities. Belief stems from a sense of fairness in rule enforcement.
Furthermore, the implementation of environmental care character policies is
influenced by three components. The value component is manifested in the form
of instilling values and habituating environmental care. The belief component
fosters a conviction regarding the consequences of behaviors that are not pro-
environment. The social norm component takes the form of moral obligations and
feeling guilty when engaging in environmentally destructive behavior. This series
of elements generates behaviors such as maintaining cleanliness and conservation,
which become a shared responsibility. The SWOT analysis of the character
education policy reveals that the school's Strengths lie in the consistency of
religious habituation, the application of industry standards, and representative
facilities for character education. Weaknesses appear in the form of a "one-man
show™ due to low awareness, competence, and role-modeling. Opportunities are
supported by the status as a center of excellence school, strong industry
partnerships, and high public trust. Threats include internal threats such as
incompetence, and external threats such as social media, free association, and
family dysfunction.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter religius menjadi hal urgen di tengah zaman serba
cepat. Penanaman nilai religius sebagai dasar karakter didik menjadi penting
agar tidak mudah terbawa arus globalisasi. Disamping mengikuti
perkembangan zaman, nilai-nilai religius juga tidak boleh terdistorsi oleh
perubahan. Dalam karakter religius itu juga, Islam mengajarkan kedisiplinan
dan kepedulian terhadap lingkungan. Ayat tentang perilaku religius seperti
berakhlak baik bisa kita contoh langsung dari keteladanan Rasulullah, yang
disebutkan dalam Q.S. Al-Qolam ayat 4. Kedisiplinan disinggung dalam
Q.S. Al-Asr agar tidak menyia-nyiakan waktu. Dan karakter peduli
lingkungan disinggung dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41: bagaimana kerusakan
di muka bumi disebabkan oleh manusia.

Menurut penelitian oleh Jonathan Evans dari PEW Research Center,
yang mengatakan bahwa warga Indonesia menganggap penting agama,
melakukan ritus ibadah secara rutin, dan menjadi negara nomor satu paling
religius di dunia. Dari peringkat satu tersebut, bisa dikatakan bahwa orang
Indonesia sangat religius, dibuktikan dengan rajin beribadah dan menjadi
bagian penting dalam kehidupan. Walaupun rajin menjalankan ritus agama,
tidak serta-merta menjadikan kehidupan sehari-harinya religius.

Seperti dikutip dari web Kemenag Lampung Timur, religiusitas masih

sebatas simbol dan ritualistik, belum mampu menerjemahkan ke dalam



keseharian. Dibuktikan masih maraknya kepercayaan terhadap hal-hal
mistis yang ujungnya kasus penipuan, menunjukkan iman dan ilmu yang
lemah. Maraknya tawuran, judi, korupsi, pornografi, tidak bertanggung
jawab dan serampangan terhadap kelestarian lingkungan masih banyak
ditemukan.

Penerapan pendidikan karakter religius seperti dikutip dalam artikel
jurnal yang ditulis oleh Mirza Mahbub (2021), menyatakan bahwa
pembiasaan gerakan semangat subuh, menghafal juz amma, dan pesantren
Ramadan menjadi salah satu kebijakan karakter religius di SMK
Muhammadiyah kajen. Namun pembiasaan tersebut tidaklah cukup jika
dalam implementasinya kurang maksimal, malahan bisa jadi hanya
dijadikan sebagai rutinitas saja tanpa memberikan dampak signifikan.

Pendidikan karakter disiplin seperti kehadiran tepat waktu, mematuhi
aturan, mengumpulkan tugas, tertib mengikuti rangkaian pembelajaran, rajin
berangkat, berbusana sesuai jadwal merupakan beberapa indikator dari
disiplin. Namun, yang penulis temui di lapangan masih banyak siswa yang
datang terlambat dan tertinggal mengikuti alur pembelajaran serta terjadi
banyak pelanggaran yang dilakukan. Penerapan hukuman yang sudah
dilakukan seperti penelitian Ndaru (2023) berupa hukuman motorik,
kognitif, dan afektif yang berkesimpulan mampu membentuk karakter
disiplin siswa perlu ditinjau lebih jauh. Apakah pendidikan karakter tersebut

sudah sesuai kebijakan sekolah atau hanya subjektif guru saja.



Kemudian, menurut keterangan dari PPIM UIN Jakarta (2024), survey
dari empat generasi baby boomers, X, Milenial, dan Z tentang kepedulian
lingkungan menunjukkan 78,5 persen generasi Z lebih melek isu lingkungan
dibandingkan generasi lain. Tetapi wawasan yang mumpuni tersebut
berbanding terbalik dengan tindakan di lapangan, karena cenderung
pragmatis, kurang ideologis, dan suka dengan hal instan. Persoalan tersebut
juga ditemukan pada pengamatan penulis di lokasi penelitian mengenai
fasilitas yang kurang memadai untuk mendukung pendidikan karakter
peduli lingkungan.

Dari beberapa artikel jurnal yang penulis cari di Google Scholar,
menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli
lingkungan di SMK Muhammadiyah Kajen menunjukkan hasil yang belum
memuaskan dari tiga aspek tersebut. Penelitian yang dilakukan hanya
sebatas peran guru, metode, kurikulum, dan metode pembelajaran. Penulis
belum menemukan penelitian yang spesifik membahas kebijakan
pendidikan secara komprehensif. Hal tersebut mengindikasikan, ada
kebaruan yang bisa untuk diteliti lebih lanjut dan mengisi kekosongan yang
ada dan menjadi alasan penulis mengapa memilih sekolah tersebut.

Bagaimanapun, sebuah nilai ditanamkan jika kebijakan di sekolah
tersebut tidak mendukung, maka jauh dari kata maksimal usaha yang
dilakukan. Di sinilah penulis menganggap penting mengapa fokus kebijakan
pendidikan yang diambil di samping hanya nilai-nilai pendidikan karakter

saja yang diajarkan. Selain itu, sebuah kebijakan perlu diuji seberapa handal



dan relevan digunakan. Maka penulis menggunakan teori SWOT untuk

menjadi pisau analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dari

kebijakan yang diterapkan di SMK Muhammadiyah Kajen.

Oleh sebab itu, nilai-nilai religius, kedisiplinan, dan kepedulian

terhadap lingkungan menjadi urgen untuk ditanamkan dalam lingkungan

sekolah. Fakta tersebutlah yang menimbulkan ketertarikan penulis terhadap

kebijakan pendidikan di sekolah dan bagaimana implementasinya dari

ketiga nilai-nilai di atas. Penelitian ini penulis beri judul “Implementasi

Kebijakan Pendidikan Karakter Religius, Disiplin, dan Peduli Lingkungan

di SMK Muhammadiyah Kajen”.

1.2 Identifikasi Masalah

Faktor yang paling menentukan terhadap munculnya masalah pokok

mengenai kebijakan pendidikan karakter dan implementasinya di lembaga

pendidikan yang belum maksikal meliputi:

1.

Kebijakan pendidikan karakter di SMK Muhammadiyah Kajen belum
sepenuhnya dimengerti oleh pendidik dan tenaga kependidikan.
Pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli lingkungan di SMK
Muhammadiyah Kajen belum sepenuhnya terlaksana dengan baik dan
konsisten

Realita implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMK

Muhammadiyah Kajen belum sesuai.



Peran pendidik, tenaga kependidikan, di sekitar sekolah dalam
mendukung implementasi kebijakan pendidikan karakter religius,
disiplin dan peduli lingkungan belum sepenuhna maksimal dijalankan

Kurangnya informasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan kebijakan
pendidikan karakter religius, disiplin dan peduli lingkungan di SMK

Muhammadiyah Kajen, sehingga arahnya kurang dimengerti.

1.3 Pembatasan Masalah

Guna memberikan kejelasan masalah yang akan diteliti, maka penulis

hanya membatasi dalam penelitian ini:

1.

Kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin dan peduli
lingkungan. yang diterapkan di SMK Muhammadiyah Kajen

Proses penerapan kebijakan religius, disiplin dan peduli lingkungan di
SMK Muhammadiyah Kajen.

Analisis menggunakan teori SWOT atas kebijakan pendidikan
karakter religius, disiplin dan peduli lingkungan di SMK

Muhammadiyah Kajen.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli

lingkungan di SMK Muhammadiyah Kajen?

2. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin,

dan peduli lingkungan di SMK Muhammadiyah Kajen?



3. Bagaimana analisis SWOT (Kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan) terhadap kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin, dan

peduli lingkungan di SMK Muhammadiyah Kajen?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin dan peduli
lingkungan dan implementasinya di SMK Muhammadiyah Kajen efektif
dan relevan untuk di terapkan

2. Menganalisis implementasi kebijakan pendidikan karakter religius,
disiplin, dan peduli lingkungan di SMK Muhammadiyah Kajen.

3. Menemukan dari segi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin dan peduli lingkungan
serta implementasinya di SMK Muhammadiyah Kajen.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Teoritis
1. Menganalisis kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin dan
peduli lingkungan serta implementasinya di SMK Muhammadiyah
Kajen. Hal-hal positif yang tercantum di dalamnya bisa menjadi
acuan bagi lembaga pendidikan lain untuk menjadi koreksi dan
evaluasi ataupun diterapkan, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis. Dari analisisnya, bisa juga menjadi bahan pertimbangan

dalam perbaikan kebijakan lembaga.



1.6.2

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu kebijakan
pendidikan karakter di lembaga pendidikan.

Menguji relevansi sebuah kebijakan dengan teori SWOT agar
diketahui titik kelemahannya, kekuatan, dan potensi dari sebuah
kebijakan.

Penelitian ini memeperkaya kajian keilmuan dalam bidang
kebijakan pendidikan

Praktis

Perguruan tinggi

Menambah khazanah penelitian dan pengembangan teori kebijakan
pendidikan karakter religius, disiplin dan peduli lingkungan serta
memberikan banyak perspektif dalam kajian di bidang kebijakan
pendidikan guna kepentingan teknis di lapangan.

Lembaga pendidikan

Menjadi acuan bagi pembuat kebijakan agar lebih objektif, karena
yang menilai dari luar pembuat kebijakan.

Bagi Penulis

Memberikan wawasan Yyang luas dalam Kkajian kebijakan
pendidikan karakter dan penerapannya, sehingga memberikan

bekal bagi penulis yang berkecimpung di dunia pendidikan.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kebijakan pendidikan karakter religius, disiplin, dan peduli lingkungan
disebutkan secara implisit di dalam visi, misi, dan tujuan sekolah walaupun
tidak disebutkan dengan detail. Adapun landasan dari kebijakan tersebut
mengacu pada kurikulum pendidikan Muhammadiyah, gerakan tujuh
kebiasaan anak hebat Indonesia, standar dunia industri, dan rumusan para
pendiri sekolah.

2. Implementasi kebijakan pendidikan karakter menggunakan model top down.
Sosialisasi kebijakan disampaikan ketika pembagian tugas guru, pembinaan
guru setiap bulan sekali, kampanye media eletronik dan cetak, ataupun
diseminarkan kepada wali siswa ataupun siswa langsung. Adapun
impelementasi  kebijakan karakter religius dengan menggunakan
keteladanan guru, simbol-simbol agama, pembiasaan shalat berjamaah,
pengamalan sunnah, tadarus sebelum pembelajaran, peringatan hari besar
Islam, dan pesantren Ramadhan. Karakter disiplin dengan cara peneguran,
reward dan punismant, pengecekan kerapian, dan pendampingan. Kemudian
karakter peduli lingkungan dengan cara penanaman nilai-nilai cinta kepada

lingkungan agar tumbuh kesadaran peduli terhadap lingkungan sekolah
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melalui pembiasaan dan praktik secara langsung berupa menjaga
kebersihan, kerapihan, keamanan, dan efisiensi.

3. Analisis kebijakan pendidikan karakter menggunakan teori SWOT
menghasilkan gambaran bahwa kekuatan kebijakan pendidikan karakter
terletak pada konsistensi dan penekannya pada penerapan nilai-nilai
keislaman dan kedisiplinan dan ditunjang dengan fasiltas dan infrastruktur
yang representatif. Adapun kelemahannya terletak pada kurang meratanya
kesadaran guru untuk aktif mengimplementasikan dan menjalankan
kebijakan. Kemudian peluang yang dimiliki SMK Muhamka, bisa
memenuhi ekpetasi para wali siswa dalam hal pendidikan karakter islami
dan kedisiplinan. Dan ancaman yang muncul dari internal sekolah adalah
kurang konsekuenya guru dalam penerapan kebijakan. Ancaman eksternal
meliputi pengaruh media sosial, banjirnya informasi, dan pergaulan bebas
remaja.

7.2 Implikasi
Implikasi pada ranah teori memberikan penjelasan mengenai kajian
ilmu kebijakan pendidikan terkhusus pendidikan karakter religius, disiplin,
dan peduli lingkungan. Kemudian kajian dalam ilmu implementasi kebijakan
memberikan gambaran teknis secara teori bagaimana idealnya dalam
penerapan kebijakan pendidikan dilakukan di sekolah, agar setiap kebijakan
yang dirumuskan, diimplementasikan, dan dievaluasi memiliki landasan teori,

hukum dan kerangka praktis dalam penerapannya.
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Kemudian implikasi dalam praktis memberikan gambaran yang utuh
mengenai kebijakan yang sudah diterapkan sekolah. Selain itu hasil penelitian
ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi sekolah sejauh mana efektivas
kebijakan yang di buat berdampak dalam pendidikan karakter religius,
disiplin, dan peduli lingkungan

7.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa saran yang
diajukan, sebagai berikut:

7.3.1 Kepada sekolah tempat penelitian, agar dalam membuat kebijakan dan
mengimplementasikannya terus memperhatikan dalam hal pengawasan
dan evaluasi sesuai visi misi sekolah.

7.3.2 Kepada para peneliti di bidang kebijakan pendidikan, agar bisa
melanjutkan penelitian lebih dalam dan fokus lagi. Karena ilmu
pengetahuan menuntut untuk terus menyesuaikan agar terus relevan
dengan kehidupan. Kemudian kepada para peneliti memberi kritik dan

saran yang membangun kepada penulis.
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